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Kalimat efektif adalah kalimat yang singkat, padat, jelas, lengkap, dan
dapat menyampaikan informasi secara tepat. Dapat mengkomunikasikan pikiran
atau perasaan penulis atau pembicara kepada pembaca atau pendengar secara
tepat. Dengan kalimat efektif, komunikas penulis dan pembaca atau pembicara
dan pendengar tidak akan menghadapi keraguan, salah komunikasi, salah
informasi, atau salah pengertian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dengan menggunakan kalimat efektif pada surat dinas yang dibuat oleh siswa.

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini yakni tentang penggunaan
kalimat efektif pada surat dinas siswakelasVIII A Semester | SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji Tahun Pelgjaran 2016/2017. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di kelas
VI A SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji Tahun Pelgjaran 2016/2017 dengan
jumlah siswa sebanyak 22 orang. Data penelitian yang menjadi fokus dalam
analisis ini adalah penggunaan kalimat efektif yang terdapat tujuh ciri kalimat
efektif pada surat dinas siswakelas VIII A SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji
Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Sumber data pada penelitian ini adalah siswakelas VIl A Semester | SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji Tahun Pelgjaran 2016/2017. Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik studi
dokumentasi. Instrumen penelitian adalah peneliti, dan dokumen. Teknik dan
prosedur analisis data data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data
dan simpulan data. Pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan.

Simpulan dari hasil pendlitian ini adalah penggunaan kalimat efektif yang
ditemukan dalam data penelitian surat dinas siswakelas VIII A Semester | SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji adalah penggunaan kalimat efektif yang terdapat
tujuh ciri-ciri pada kalimat surat dinas siswa, yakni meliputi kesepadanan struktur,
keparalelan bentuk, ketegasan makna, kehematan kata, kecermatan, kepaduan
makna, kelogisan makna.
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Effective sentenceis abrief, clear, and complete sentence in which that
sentence can express the information appropriately. It can also communicate the
message of the story of the writer to the reader. By knowing an effective sentence,
the writer and reader will not be misunderstanding. This research is done in order
to analyze the effective sentence made by the students.

The problem of thisresearch isthe used of effective sentence official letter
at the seventh grade in the first semester of SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji in
the 2016/2017 academic year. Type of this research is qualitative descriptive.
There was 22 students of this research. In collecting the data, the researcher
focuses on the used of effective sentence on official letter at the seventh gradein
the first semester of SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji in the 2016/2017
academic year.

Subject of this research is the seventh grade students of SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji in the 2016/2017 academic year. Technique of
collecting the data which is used in this research is study of documentation
technique. The researcher and the document are included as instruments of this
research. Technique and procedure of analyzing the data use data reduction, data
presentation, and conclusion. The validity of the datais using persistence.

To sum up, this research found that there were seven characteristics of
using effective sentence on official letter at the seventh grade in the first semester
of SMP Muhammadiyah 3 Rambipuiji. Those are structure comparability,
parallelism, firmness of meaning, word effectiveness, precision, cohesiveness, and
meaningfulness.



PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya
bertujuan umtuk membina siswa agar
memiliki pengetahuan, keterampilan
dan sikap positif dalam menjalani
kehidupan. Suatu proses pendidikan
dan pembel gjaran dikatakan berhasil
apabila para siswa memperoleh
perubahan ke arah yang lebih baik
dalam penambahan pengetahuan,
perubahan penguasaan keterampilan
dan perubahan positif menuju
pendewasaan sikap perilaku.

Putrayasa, (2014:01)
menyatakan bahwa bahasa adalah
alat komunikas yang digunakan
manusia dengan sesama anggota
masyarakat lain, agar apayang
dipikirkan, diinginkan, atau
dirasakan dapat diterima oleh
pendengar atau orang yang digjak
bicara.

Daam pembelgjaran Bahasa
Indonesia ada empat keterampilan
dalam berbahasa yang wajib dikuasai
yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.
Menulis merupakan sebuah proses
kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan,
misalnya memberitahu, meyakinkan,
atau menghibur.

Tulisan ini difokuskan pada
kajian tentang kalimat efektif. Aspek
masal ah yang dibicarakan adalah
pengetahuan, pemahaman, dan
penguasaan keabsahan yang di
khususkan tentang pengetahuan,
pemahaman, dan penguasaan

kalimat. Kgjian analisis kalimat ini
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang kaidah-kaidah
kalimat, meningkatkan pemahaman
kaidah dan struktur kalimat, dan
meningkatkan keterampilan
membentuk kalimat efektif. Dalam
tulisan ini peneliti fokuskan pada
penggunaan kalimat efektif pada
sebuah surat dinas siswa, dan dalam
penulisan hendaknya digunakan
bahasa yang benar, gjaan dan pilihan
kata yang tepat, dan kalimat yang
efektif.

Masalah dalam penelitian ini
adal ah bagaimanakah penggunaan
kalimat efektif pada surat dinas siswa
kelasVIII A Semester | SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji Tahun
Pelgjaran 2016/20177?

Tujuan dalam penelitian ini
adalah mendeskripsikan penggunaan
kalimat efektif pada surat dinas siswa
kelasVIII A Semester | SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji Tahun
Pelgaran 2016/2017.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini
menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Lokasi penelitian di SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji. Data
penelitian yaitu penggunaan kalimat
efektif yang terdapat tujuh ciri-ciri
dalam surat dinas siswakelas VIII A
SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji
Tahun Pelgjaran 2016/2017. Peneliti
menggunakan tabel sebagai bantuan
untuk mengklasifikasi data.



Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga
tahapan. Menurut Miles dan
Hubberman (dalam Sugiyono,
2015:337) menyatakan bahwa proses
analisis data selamadi lapangan
terdapat tiga tahap yaitu : reduksi
data, penygjian data, penarikan
simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasi|
analisis penggunaan kalimat efektif
dalam surat dinas siswa kelas VIII A
Semester | SMP Muhammadiyah 3
Rambipuji Tahun Pelgjaran
2016/2017.

1. Analiss Penggunaan
Kalimat Efektif pada Surat
Dinas Siswa

Kalimat efektif terdapat
Tujuh ciri-ciri, yaitu meliputi : (1)
kesepadanan struktur, (2) keparalelan
bentuk, (3) ketegasan makna, (4)
kehematan kata, (5) kecermatan, (6)
kepaduan makna, dan (7) kelogisan
makna. Hal-hal tersebut akan
dipaparkan dalam pembahasan
berikut.

a. Hasil penggunaan kalimat
efektif berdasarkan
kesepadanan struktur.

Adapun yang dimaksud
kesepadanan struktur adalah
keseimbangan antara pikiran/gagasan
dan struktur bahasa yang dipakai.
Ditunjukkan oleh adanya kesatuan
gagasan yang kompak dan kepaduan
pikiran yang baik. Kalimat itu

mempunyai subjek dan predikat yang
jelas.

Semua siswa dimohon untuk
membayar iuran sebesar Rp.25.000
dan membawa beras sebanyak 1 kg.

Peneliti menganggap kalimat ini
sudah efektif berdasarkan
kesepadanan struktur, karena dalam
kalimat dihadiri dengan subjek dan
predikat, subjek tunggal yaitu
“semua siswa’ dan tidak ada kata
“bagi” di depan subjek. Kata
“membayar” merupakan predikat.
Apabila ada kata depan di awal
subjek itu tidak termasuk kalimat
efektif, karena subjek kalimat tidak
jelas.

Contoh kesepadanan struktur
yang tidak efektif : “Bagi semua
siswa dimohon untuk membayar
iuran sebesar Rp.25.000 dan
membawa beras sebanyak 1 kg”.
Penjelasan: hadirnya kata “Bagi”
pada awal kalimat dan terletak depan
subjek kalimat membuat kalimat ini
menjadi tidak efektif, karena sudah
jelas bahwa semua siswa dimohon
untuk membayar iuran, pada kata
semua siswa sudah menjelaskan
bahwa keseluruhan tanpa kecuali.
Jadi tidak perlu adanya awal kata di
depan subjek kalimat tersebut.

b. Hasil penggunaan kalimat
efektif berdasarkan
keparalelan bentuk.

Adapun yang dimaksud
keparalelan bentuk adalah kesamaan
atau keparalelan bentuk kata atau
frasa yang digunakan dalam sebuah



kalimat. Jika dalam kalimat yang
beruntun, kalimat pertama
menggunakan nomina, maka kalimat
selanjutnya juga harus menggunakan
nomina. Jikakalimat pertama
menggunakan verba pasif, maka
selanjutnya juga menggunakan verba
pasif.

Pada penelitian ini, peneliti tidak
menemukan ciri kalimat efektif yang
termasuk berdasarkan keparalelan
bentuk, karena dalam surat dinas
siswatidak terdapat kesamaan
bentuk kata. Cenderung dalam surat
dinas siswatersebut bersifat
mengundang, dan pada kalimat-
kalimat siswa peneliti sama sekali
tidak menemukan bentuk kalimat
yang sejgjar atau paralel, yang
artinya kesamaan bentuk kata yang
digunakan secara konsisten.

c. Hasil penggunaan kalimat
efektif berdasarkan
ketegasan makna

Adapun yang dimaksud dengan
ciri ketegasan maknaitu adalah
penekanan, adalah suatu perlakuan
penonjolan padaide pokok kalimat.
Pada dasarnya dalam sebuah kalimat
ada ide yang perlu ditonjolkan yang
tertuang dalam kalimat dengan
memberi penegasan atau penekanan.

Kami mengharapkan kehadiran
siswa SMIP Muhammadiyah 3
Rambipuji untuk turut serta dalam
acara tersebut.

Pada data siswa tersebut, peneliti
menganggap kalimat ini termasuk
padaciri kalimat efektif berdasarkan

ketegasan makna, karena kalimat ini
terdapat perlakuan penonjolan pada
ide pokok kalimat dengan memberi
penegasan atau penekanan, yaitu
pada kata mengharapkan adanya
penegasan dengan cara
menggunakan partikel penegasan
*“*kan”” dengan penonjolan di depan
kalimat, sehingga kalimat tersebut
dapat tergolong pada ketegasan
makna karnaide pokok dalam
kalimat ini bertujuan mengharapkan
kehadiran siswa SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji. Jadi
kalimat ini tergolong ketegasan
makna karena memiliki penekanan
dan penegasan padaide pokok
kalimat tersebut.

d. Hasil penggunaan kalimat
efektif berdasarkan
kehematan kata

Ciri kalimat efektif yang keempat
adalah “kehematan kata” artinya
hemat dalam menggunakan kata,
frase, atau bentuk lain yang dianggap
tidak perlu. Kehematan bukan berarti
harus menghilangkan kata-kata atau
frasa yang dapat menambah
kejelasan kalimat, melainkan
menghilangkan kata-kata atau frasa
yang tidak diperlukan sgjauh tidak
menyal ahi kaidah tata bahasa.

Demikian pemberitahuan dari
kami atas perhatiannya dan
kerjasama, kami sampaikan
terimakasih.

Pada data siswa tersebut, peneliti
menganggap kalimat tersebut sudah
efektif termasuk dalam kategori



kehematan kata. Karena kalimat
tersebut bahasanya mudah
dimengerti pembaca dan jelas,
kalimat yang disgjikan singkat,
padat, jelas, namun tidak ada
pemborosan kata dan jugatidak ada
kesamaan bentuk didalam satu
kalimat.

e. Hasil penggunaan kalimat
efektif berdasarkan
kecer matan

Adapun yang dimaksud dengan
kecermatan bahasaitu padaintinya
adalah kehati-hatian dalam
menyusun kalimat dan bentuk-
bentuk kebahasaan. K ecermatan
adalah cermat dalam membuat
kalimat dengan pilihan kata yang
tepat sehingga tidak menimbulkan
tafsiran ganda atau salah.

Hasil penggunaan kalimat efektif
berdasarkan kecermatan, tidak
ditemukan pada data siswa atau surat
dinas siswa. Jadi peneliti tidak
menemukan dan mendapatkan
penggunaan kalimat efektif di dalam
surat dinas siswa berdasarkan
kecermatan.

f. Hasl penggunaan kalimat
efektif berdasarkan
kepaduan makna

K epaduan makna adalah bentuk
kebahasaan yang “bersatu” dan tidak
“terpecah-pecah”. Kepaduan bentuk
atau kebahasaan yang bersatu akan
berpengaruh pada sebuah makna.
Jika kebahasaan “bersatu” atau
“padu” maka makna juga harus
“bersatu” atau “padu”.

Demikian surat
pemberitahuan ini kami buat, atas
perhatian dan kerjasama yang baik,
kami sampaikan terimakasih.

Pada data siswa tersebut,
kalimat ini padu karena memiliki
urutan kata yang jelas, dan memiliki
keterangan bahwa dibuatnya surat ini
meminta perhatian dan kerjasamanya
yang baik, agar acara atau agenda
yang dibuat pada surat tersebut
berjalan dengan kerjasamanya
penetima surat tersebut. Maka dari
itu kalimat ini dapat dikategorikan
termasuk kepaduan makna.

g. Hasil penggunaan kalimat
efektif berdasarkan
kelogisan makna

Kelogisan makna adalah
terdapatnya arti kalimat yang logis.
Supaya efektif, kata-kata dalam
kalimat tidak boleh menimbulkan
makna ambigu atau tidak
mengandung dua pengertian, (makna
ganda).

Dalam rangka memeriahkan
hari kemerdekaan ke-72 Republik
Indonesia.

Pada data siswa tersebut,
kalimat ini kelogisannya menyatakan
bahwa Negara Republik Indonesia
memperingati hari kemerdekaan
yang ke-72. Sehingga kalimat ini
dikatakan kalimat efektif
berdasarkan kel ogisan makna, karena
tidak menimbulkan makna ambigu
atau tidak mengandung dua
pengertian (makna ganda). Biasanya
dalam penulisan ini yang



menimbulkan kalimat tidak efektif
ialah “Hari Kemerdekaan Republik
Indonesiake-72” pada kalimat ini
menyatakan tidak efektif karena
seolah-olah ada 72 negara Republik
Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan ditemukan
sebanyak 36 kalimat dalam surat
dinas siswa yang sudah sesuai
dengan kaidah penggunaan kalimat
efektif. Penggunaan kalimat efektif
yang sudah sesuai berdasarkan
kesepadanan struktur sebanyak 4
kalimat. Kalimat berdasarkan
keparalelan bentuk peneliti tidak
menemukan sama sekali, karena
dalam surat dinas yang siswa buat
tidak terdapat kesamaan bentuk kata
yang digunakan secara konsisten,
sehingga peneliti tidak mendapatkan
kalimat yang berdasarkan
keparalelan bentuk. Kalimat yang
sesual berdasarkan ketegasan makna
peneliti menemukan sebanyak 16
kalimat, karena dalam surat dinas
siswa sifatnya mengundang,
menegaskan bahwa surat tersebut
bertujuan mengundang dengan
mengharapkan kehadiran pembaca
surat tersebut, dengan penonjolan

kata “mengharapkan” sehingga

peneliti banyak menemukan dan
mengkategorikan berdasarkan
ketegasan makna. Kalimat yang
sesua berdasarkan kehematan kata,
peneliti menemukan 6 kalimat, dan
yang kurang sesuai dengan
kehematan kata peneliti menemukan
6 kalimat. Terjadinya
ketidaksesuaian penggunaan kalimat
efektif disebabkan karena siswa
kurang teliti dalam penggunaan
kalimat sehinggaterjadi pemborosan
kata. Kalimat efektif berdasarkan
kecermatan, pendliti tidak
menemukan kalimat dalam surat
dinas siswa yang dapat dikategorikan
berdasarkan kecermatan. Kalimat
yang termasuk kepaduan makna
terdapat 3 kalimat yang pendliti
temukan, peneliti mengkategorikan
ketiga kalimat tersebut berdasarkan
kepaduan makna, karena menurut
peneliti, kalimat yang didapatkan
sesual dengan menurut para ahli
yang telah dicantumkan contoh dan
penjelasan pada bab 11. Kalimat yang
berdasarkan ketegasan makan,
peneliti hanya menemukan 1 kalimat
sgja dalam surat dinas yang dibuat
oleh siswa.



Peneliti menggunakan
penelitian ini pada surat dinas yang
dibuat oleh siswa sendiri

berdasarkan kegiatan sekolah yang

akan mereka adakan atau laksanakan,

untuk dilakukan analisis kalimat
yang sesuai berdasarkan penggunaan
kalimat efektif, yang terdapat tujuh
ciri-ciri padakalimat surat dinas
siswa, yaitu meliputi kesepadanan
struktur, keparalelan bentuk,
ketegasan makna, kehematan kata,
kecermatan, kepaduan makna,

kel ogisan makna.

b. SARAN

Saran yang dapat diberikan
berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh sebagai berikut :

Guru Bahasa Indonesia
hendaknya memberi |atihan-latihan
kepada siswa dalam penulisan huruf,
penulisan kata, dan penggunaan
kalimat efektif agar siswa mengerti
dan tidak melakukan kesalahan lagi
dalam menggunakan sebuah kalimat
yang efektif. Selain itu, guru juga
harus melakukan timbal balik
terhadap hasl kerja siswa dengan
mengoreksi dan memberikan
penilaian, agar siswa mengetahui
kesalahan yang mereka | akukan.

Siswa SMP Muhammadiyah 3
Rambipuji lebih memperhatikan
secarateliti tentang penulisan sebuah
kalimat. Bahwa pada awal kalimat
harus menggunakan huruf kapital
dan tidak diperbolehkan huruf kapital
ditengah kalimat kecuali nama orang,
gelar, dan namainstansi. Dengan
begitu siswa akan mudah
menggunakan kalimat efektif.

Untuk pendliti selanjutnya
hendaknya mlakukan penelitian lebih
gigih lagi. Karena pada pendlitiaini
masih banyak ditemukan kesalahan
siswa dalam menulis kalimat,
khususnya penulisan tanda baca, dan
huruf disebabkan peneliti kurang
rinci dalam menjelaskan teori
penulisan kalimat. Maka untuk
peneliti selanjutnya untuk lebih
meningkatkan pemahaman siswa
dalam memahami tanda baca dan
penggunaan huruf pada awal kalimat
agar kalimat lebih efektif. Dengan
memberikan penjel asan tentang
penulisan kalimat yang lebih rinci
atau spesifik lagi. Supaya tidak
ditemukan kesalahan dalam
penulisan kalimat yang berkenaan
dengan tanda baca dan penulisan

huruf.
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